
 

`ANALISA KINERJA SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL PADA RUAS 

JALAN MERDEKA - JALAN LINTAS PALEMBANG - PRABUMULIH 

KECAMATAN GELUMBANG, KABUPATEN MUARA ENIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Ujian Sarjana 

Fakultas Teknik Program Studi Sipil 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Oleh :  

WAHYU AGUS PRAYOGA  

112018128 

 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

 

2023  



 

ii 
 

 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 



 

v 
 

MOTTO 
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ABSTRAK 

Simpang empat Gelumbang juga menjadi salah satu simpang yang cukup 

penting bagi masyarakat, karena kecamatan Gelumbang menjadi salah satu pusat 

perekonomian khususnya bagi masyarakat sekitar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan kuantitatif dimana 

pengambilan data primer yang dilakukan dilapangan. Selama 7 hari (senin sampai 

minggu) dari jam 07.00-17.00. Ketika semua data sudah primer dan sekunder telah 

didapatkan maka akan dianalisis dengan berpedoman pada buku MKJI 1997. 

Hasil analisis kinerja simpang empat tak bersinyal pada ruas ini kondisi 

eksisting menunjukan hasil buruk yang berpedoman pada buku (MKJI 1997). 

Kapasitas yang didapatkan adalah sebesar 3159,09 smp/jam, derajat kejenuhan 

sebesar 0,91 tundaan simpang sebesar 15,66 det/smp, dan peluang antrian sebesar 

72% (batas atas) dan 36% (batas bawah).  

 

Kata Kunci: Simpang Empat Gelumbang, Derajat kejenuhan, Kapasitas dan MKJI 

1997 
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ABSTRAC 

 The Gelumbang four-way intersection is also an important intersection for 

the community, because the Gelumbang sub-district is one of the economic centers, 

especially for the surrounding community. 

 The type of research used is descriptive and quantitative where primary data 

collection is carried out in the field. For 7 days (Monday to Sunday) from 07.00-

17.00. When all the primary and secondary data have been obtained, it will be 

analyzed based on the 1997 MKJI book. 

 The results of the analysis of the performance of the signalless intersection 

on this section of the existing conditions show unfavorable results based on the 

book (MKJI 1997). The capacity obtained is 3159.09 pcu/hour, the degree of 

saturation is 0.91, the intersection delay is 15,66 sec/smp, and the queue probability 

is 72% (upper limit) and 36% (lower limit). 

 

Keywords: The Gelumbang Four-way intersection, Degree of saturation, Capacity 

and MKJI 1997 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

 Simpang merupakan titik pertemuan dari jaringan jalan raya. Pada titik ini 

sering menimbulkan berbagai hambata lalu lintas karena persimpangan merupakan 

tempat kendaraan dari berbagai arah bertemu dan merubah arah. Volume lalu lintas 

yang dapat ditampung jaringan ditentukan kapasitas jaringan jalan tersebut. Dengan 

menurunya kinerja simpang akan menyebabkan kerugian bagi pengguna jalan 

karena terjadi penurunan kecepatan, peningkat tundaan, dan antrian kendaraan yang 

mengakibatkan meningkatnya biaya operasional kendaraaan. 

 Simpang jalan ialah tempat terjadinya konflik lalu lintas yang meupakan 

suatu daerah pertemuan dari jaringan jalan raya. Simpang tersebut bertemunya 

kendaraan dari berbagai arah dan perubahan arah termasuk di dalamya fasilitas-

fasilitas yang diperlukan untuk pergerakan lalu lintas salah satunya adalah simpang 

gelumbang. Simpang gelumbang merupakan pertemuan ruas jalan lintas antar kota 

menuju ke Jalan Lintas Prabumulih – Palembang. Simpang ini merupakan jalan 

lintas antar kota yang pada jam-jam tertentu sering terjadi tundaan dan antrian 

kendaraan karena simpang ini termasuk daerah sibuk khususnya jalan menuju kota 

Prabumulih ataupun sebaliknya menuju kota Palembang sehingga arus lalu 

lintasnya cukup tinggi. 

 Persimpangan gelumbang merupakan simpang yang cukup penting bagi 

masyarakat dikarenakan simpang ini merupakan salah satu akses kedesa-desa di 

wilayah kecamatan gelumbang, dan pada simpang ini sering terjadi kemacetan 
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terutama pada saat jam sibuk yang dimana pada simpang ini tidak ada pengatur lalu 

lintas sehingga terjadi konflik kendaraan pada simpang ini. 

 Berdasarkan pengamatan penulis, dalam upaya untuk mengurangi 

terjadinya kemacetan pada simpang gelumbang perlu dilakukan studi dan analisa 

untuk mengetahui kondisi dari ruas jalan tersebut. Oleh karena itu disini penulis 

mencoba melakukan penelitian pada simpang tersebut dengan judul “Analisa 

Kinerja Simpang Empat Tak Bersinyal Pada Jalan Merdeka – Jalan Lintas 

Palembang-Prabumulih Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim”. 

 Rumusan Masalah 

 Dalam penelitian ini akan dibahas masalah kinerja simpang empat tak 

bersinyal yang terjadi pada ruas jalan simpang gelumbang di Kecamatan 

Gelumbang dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Lalu lintas harian rata-rata ( LHR) pada jam 07:00 – 17:00 

2. Kinerja simpang empat tak bersinyal gelumbang meliputi volume lalu lintas, 

kapasitas ruas jalan, waktu tundaan, dan waktu antrian. 

 Maksud dan Tujuan  

 Maksud dari penelitin ini adalah untuk mengetahui tingkat kinerja yang baik 

sehingga tidak terjadi kemacetan di persimpangan gelumbang ruas Jalan Merdeka, 

Jalan Pasirah Mastanum dan Lintas Palembang - Prabumulih Kecamatan 

Gelumbang, Kabupaten Muara Enim. 

 Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Derajat 

Kejenuhan (DS, mengetahui kinerja simpang gelumbang dan menemukan solusi 

untuk memecahkan kemacetan yang terjadi pada Simpang Gelumbang. 
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 Batasan Masalah  

 Agar penulisan tugas akhir ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuan, maka 

diperlukan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada simpang empat tak bersinyal gelumbang ruas 

Jalan Merdeka, Jalan Pasirah Mastanum, Dan Jalan Lintas Palembang-

Prabumulih. 

2. Perhitungan lalu lintas harian rata-rata (LHR) dilakukan selam 7 hari. 

Waktu perhitungan dimulai dari jam 07:00 – 17:00. 

3. Penelitian dilakukan pada kendaraan berat, kendaraan ringan, dan sepeda 

motor. 

 Manfaat Penelitian  

 Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Berikut ini adalah manfaat penelitaian yang 

diharapkan penulis. 

1. Bagi mahasiswa : dapat dijadikan referensi dan sumber informasi dalam 

tertibnya beralalu lintas. 

2. Bagi pemerintah kecamatan gelumbang dan perencana : sebagai masukan 

untuk penetapan sistem prioritas batas henti kendaraan. 

3. Bagi masyarakat : dapat dijadikan pedoman untuk disiplin dalam 

berkendara dan berlalu lintas agar tidak terjadi penumpukan kendaraan. 

 Sistematika Penulisan  

 Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa 

subbab yang terdiri dari: 

I. Pendahuluan  

Terdiri dari Judul Tugas Akhir, Latar Belakang, Rumusan Masalah, Maksud 

dan Tujuan, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan, 

dan Bagan Alur Penulisan dari Penelitian Ini. 
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II. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini membahas teori-teori yang akan digunakan dalam 

penyelesian masalah-masalah yang ada. 

III. Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian ini membahas tentang pendeskripsian dan langka-

langkah kerja serta tata cara yang akan dilakukan dalam mengevaluasi 

tingkat kemacetan seta meliputi persiapan pengumpulan data, dan teknik 

pengumpulan data. 

IV. Hasil Perhitungan dan Pembahasan  

Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian skripsi. 

V. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran dalam penelitian ini didapat dari penulis dari hasil 

penelitian, perhitungan, dan data primer di lapangan. 
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 Bagan Alir Penelitia 
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